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MOTTO 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q.S. Al-Insyirah 94:5) 

 

Jika kau libatkan Allah dalam setiap proses mu, maka kesulitan akan 

terasa mudah bagimu. 

 

Berjalanlah dengan pasti karena diujung sana kau akan melihat 

pemandangan yang lebih indah dari sebelumnya.  

 
(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 di 

SD. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang dirancang dengan 

menggunakan penelitian Quasi Eksperimen Design. Jumlah populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 48 peserta didik yang terdiri dari 

kelas IVA dengan jumlah 24 peserta didik dan kelas IVB dengan jumlah yang 

sama yaitu 24 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan tehnik sample 

jenuh yang merupakan pengambilan sampel dengan menjadikan bagian dari 

anggota populasi untuk dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 48 peserta didik yang terbagi di dua kelas yaitu 

kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble dan kelas IVB sebagai kelas kontrol yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dengan jumlah peserta 

didik masing-masing 24 peserta didik dalam satu kelas. Tehnik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan tehnik tes dan nontes. Tehnik tes 

menggunakan tes tertulis berbentuk pilihan ganda dan tehnik nontes menggunakan 

dokumentasi berupa foto, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Sebelum 

melaksanakan penelitian instrumen tes diuji coba terlebih dahulu di kelas V SDN 

2 Kuranji kemudian dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda. Selanjutnya, untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji-t 

independent samples t-test, namun sebelum dilakukannya uji-t dilakukan terlebih 

dahulu uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas data. Berdasarkan 

hasil perolehan data uji hipotesis dengan menggunakan uji-t independent samples 

t-test diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,484  sedangkan taraf signifikan 5% untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,678   yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dilihat dari hasil sig (2-tailed) yaitu 

0,000 yang artinya < 0,05. Sesuai dengan ketentuan kriteria uji-t independent 

samples t-test bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperattif tipe 

scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 di Sekolah 

Dasar. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 

setiap individu. Diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu proses dari 

yang tidak tahu menjadi tahu. Setiap insan tentunya sangat membutuhkan 

pendidikan untuk mendapatkan ilmu baik itu ilmu secara langsung maupun 

secara tidak langsung. Dalam suatu negara tentunya dapat dilihat bahwa 

majunya suatu negara dilihat dari pendidikan bangsa tersebut, keduanya 

sangat erat hubungannya. 

UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS dapat diketahui bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 bahwa tujuan 

pendidikan ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, aktif dan efektif agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi terhadap dirinya. Dalam hal ini untuk mencapai 

tujuan tersebut tentunya membutuhkan suatu pendidikan yang harus 

berlandaskan pada suatu kurikulum yang dilaksanakan. Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 
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kurikulum ialah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sehingga 

kurikulum yang digunakan dalam pendidikan harus sama agar tidak terjadinya 

perbedaan antara tujuan, isi dan bahan dari wilayah-wilayah tertentu. Dalam 

suatu wilayah ada yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang membentuk karakter 

peserta didik untuk menuju kearah yang lebih baik, dimana peserta didik 

dituntut untuk mengembangkan sikap spiritual, sosial, pengetahuan maupun 

skill yang dimilikinya. Kurikulum 2013 juga merupakan kurikulum yang 

dapat mengasah kemampuan peserta didik agar menjadi peserta didik yang 

aktif, kreatif, inovatif dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik 

sangat berperan penting dalam mengasah kemampuan peserta didik guna 

terciptanya kegiatan belajar mengajar yang bermakna. 

Kegiatan belajar mengajar yaitu hubungan timbal balik antara 

pendidik dan peserta didik dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Suatu 

proses pembelajaran tidak akan terlaksana jika tidak adanya kedua belah pihak 

yang dimana keduanya sangat berperan penting dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar. Keberhasilan inilah yang menjadi tolak ukur tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Keberhasilan kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat dari model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Selain 

itu tingkat keberhasilan dari peserta didik dilihat dari hasil belajarnya. Untuk 
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itu, dalam keberhasilan yang diinginkan tentunya pendidik sangat 

mengharapkan peserta didik memahami dan mampu menguasai materi yang 

disampaikan. Sebab, peserta didik cenderung hanya mampu mendengarkan 

tanpa memahami betul materi yang disampaikan yang mengakibatkan pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik. Oleh karenanya, model pembelajaran 

sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Adanya model 

pembelajaran dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam terlaksananya 

kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan kegiatan pembelajaran 

yang digunakan untuk membantu pendidik agar terarahnya proses kegiatan 

belajar mengajar. Untuk itu, model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble adalah model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan dan jawaban yang sudah disediakan namun jawabannya 

masih secara acak. Untuk itu, model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

diharapkan dapat membantu kegiatan belajar mengajar agar terarah dan tidak 

monoton sehingga mampu membuat suasana belajar menjadi bermakna. Oleh 

karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe scramble diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk aktif, berkonsentrasi dan menjaga kedisiplinan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari hasil observasi sebelumnya, menunjukkan bahwa jumlah 

keseluruhan kelas IV ada 48 peserta didik di SDN 5 Lendang Nangka, dan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Jumlah peserta didik di kelas 
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IVA ada 24 peserta didik, jumlah peserta didik yang tuntas yaitu 8 peserta 

didik (33%) sedangkan untuk yang belum tuntas sebanyak 16 peserta didik 

(67%). Kemudian untuk di kelas IVB ada 24 peserta didik, jumlah peserta 

didik yang tuntas yaitu 10 peserta didik (42%) dan jumlah yang belum tuntas 

yaitu sebanyak 14 peserta didik (58%).  

Dilihat dari hasil belajar peserta didik di atas, pendidik kerap kali 

menggunakan model pembelajaran yang hanya berbasis pada ceramah saja. 

Sehingga peserta didik sulit dalam menerima materi pembelajaran. Kesulitan 

peserta didik dalam menerima materi akan berdampak pada hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik. Selain itu, model pembelajaran yang tidak 

bervariasi dan bermakna dapat membuat peserta didik untuk berbicara sendiri 

dan berjalan ke sana ke mari untuk mengganggu teman sejawatnya dan tidak 

konsentrasi dalam menerima materi pembelajaran. Sehingga hal ini dapat 

mengakibatkan pada menurun atau rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan pendapat Sulistiani (2016) kesuksesan dalam proses 

pembelajaran sendiri dipengaruhi adanya dua faktor bisa faktor dalam siswa 

dan faktor diluar siswa. Faktor dalam diri siswa yakni bisa kepintaran siswa, 

bisa keyakinan siswa sedangkan diluar siswa yakni bisa sikap siswa atau 

lingkungan dalam siswa. Untuk itu, keberhasilan peserta didik dalam 

menerima materi dapat kita lihat berdasarkan hasil belajar yang diperolehnya. 

Oleh karenanya, model pembelajaran kooperatif tipe scramble diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Jadi, permasalahan dalam pembelajaran di kelas tidak hanya 

menuntut pada pendidik saja akan tetapi juga pada model pembelajaran yang 

digunakan. Dalam hal ini, perlu menggunakan model pembelajaran yang dapat 

merangsang peserta didik untuk lebih aktif, kreatif dan dapat memahami 

materi yang disampaikan. Tidak adanya semangat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik berkurang atau 

rendah. Untuk itu, model pembelajaran kooperatif tipe scramble diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena dalam model 

pembelajaran tipe scramble dapat membantu peserta didik untuk melatih 

kecepatan berpikir dan dapat meningkatkan kedisiplinan peseta didik. 

Sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

meningkatkan keaktifan, konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik. 

Dalam penggunaan model kooperatif tipe scramble diharapkan dapat 

memberi solusi dari permasalahan di atas sehingga dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka, peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema 7 

Subtema 1 Di SD.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

apakah terdapat pengaruh terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 di SD. 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dari 

masalah di atas yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

tema 7 subtema 1 di SD. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema 7 Subtema 1 di SD. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1.4.2.1 Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah 

ilmu pengetahuan serta dapat mengembangkan strategi baru untuk 

memecahkan suatu masalah terhadap pembelajaran yang dilakukan pada 

tema 7 subtema 1. 

1.4.2.2 Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

pendidik untuk memilih model pembelajaran yang tepat terhadap 

pembelajaran tema 7 subtema 1. 
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1.4.2.3 Peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk membantu 

peserta didik dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi maupun 

hasil belajar peserta didik pada tema 7 subtema 1. 

1.5 Batasan Operasional 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah rancangan atau susunan kegiatan 

pembelajaran untuk terarahnya suatu kegiatan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Dengan adanya model pembelajaran kegiatan proses belajar 

mengajar menjadi bermakna sehingga peserta didik dapat berpikir kritis, 

kreatif dan cepat dalam memahami materi yang disampaikan. Model 

pembelajaran dalam penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

 Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan belajar peserta didik dalam bentuk kelompok dan 

diskusi sehingga peserta didik memiliki rasa tanggung jawab dan saling 

membantu antar sesama. Sehingga model pembelajaran kooperatif dapat 

memberikan makna terhadap peserta didik. 

3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble 

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk bekerjasama dalam 

menyusun lembar soal dan lembar jawaban yang sudah disediakan namun 
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masih secara acak. Adapun jenis scramble yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu scramble kalimat yang dimana peserta didik menyusun beberapa 

kartu kata yang telah diacak susunannya untuk membentuk suatu jawaban 

yang benar. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini dapat melatih 

peserta didik untuk bekerjasama, berpikir cepat dan kedisiplinan peserta 

didik. 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan peserta didik setelah menerima materi 

pembelajaran. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar kognitif peserta didik dengan menggunakan tes pilihan ganda 

sebanyak 20 soal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Liyana dengan judul “Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Dengan Bantuan Media Flip 

Chart Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Aksara 

Lampung di Kelas V MIN 9 Bandar Lampung” menyimpulkan bahwa 

adanya perbedaan antara pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe scramble berbantuan media flip 

chart dengan model pembelajaran yang diajarkan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two pada siswa kelas V MIN 9 

Bandar Lampung terbukti dengan hasil uji hipotesis yang dilakukan  

bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,432 sedangkan untuk 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.007 yang artinya 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat dikatakan bahwa H₁ berpengaruh 

terhadap model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan bantuan 

media flip chart terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran 

Aksara Lampung di kelas V di MIN 9 Bandar Lampung. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dan yang diukur ialah hasil 

belajar peserta didik. Namun untuk perbedaannya bahwa dalam 

penelitian Liyana menggunakan media pembelajaran flip Chart 

sedangkan dalam penelitian ini tidak menggunakan media pembelajaran. 
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Dalam penelitian Liyana juga materi yang digunakan yaitu 

mengenai Aksara Lampung yang terdapat pada kelas V sedangkan pada 

penelitian ini yaitu fokus pada kelas IV materi tema 7 Subtema 1. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Resta Ristiani dengan judul “Pengaruh 

Model Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 3 Kelas V SDN 1 Metro Utara” 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

dengan pembelajaran konvensional yang dimana dilihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 2,692 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,005 (α = 0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dan hal positif 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil 

belajar siswa. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dan yang diukur yaitu pada 

hasil belajar peserta didik. Perbedaan penelitian Resta Ristiani dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian Resta Ristiani diterapkan di kelas V 

pada tema 6 sedangkan pada penelitian ini diterapkan di kelas IV pada 

tema 7. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Rahma Putri dengan judul 

“Penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Materi 
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Sistem Peredaran Darah Manusia Di SMPN 1 Pasie Raha Aceh Selatan”  

menyimpulkan bahwa dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa 

dengan populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas 

VIII SMPN 1 Pasie Raja sebanyak 150 siswa dan untuk sampel yang 

digunakan yaitu sejumlah 27 siswa yang dipilih dengan menggunakan 

tehnik random sampling. Meningkatnya aktivtas dan hasil belajar siswa 

terbukti dengan hasil uji t yang dilakukan memperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 5,609 > 2,021 yang diamana bahwa Hₐ diterima. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble memberi pengaruh dalam 

meningkatkan aktivitas serta hasil belajar peserta didik. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Perbedaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki Rahma Putri menggunakan jenis 

penelitian True Experimental Design sedangkan untuk penelitian ini 

menggunakan penelitian quasi eksperimen design. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Brigss (2018 : 14-15) model adalah seperangkat prosedur 

yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses seperti penilaian 

kebutuhan, pemilihan media dan evaluasi, kemudian pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, 
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fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Komalasari (2013 : 57) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Sehingga dapat 

membantu pendidik untuk mencapai keterlaksanaan suatu pembelajaran. 

Sedangkan Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial 

(Suprijono, 2012 : 46). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah seperangkat prosedur atau pedoman 

yang digunakan untuk merancang suatu pembelajaran sehingga tersusun 

secara sistematis dari awal kegiatan hingga akhir kegiatan untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh pendidik. 

2.2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Anonim (2006: 174) model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda. 

Sedangkan menurut Lie (2002: 167) pembelajaran kooperatif 

didefinisikan sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur, 

dimana dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling 

bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pelajaran. 
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Menurut Nurulhayati (dalam Rusman 2014 : 43) model 

pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Model 

pembelajaran kooperatif ini membantu peserta didik untuk saling bekerja 

sama dan saling membantu anggota kelompoknya. 

Dalam penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif ini membantu peserta didik dalam bertanggung 

jawab terhadap masalah kelompoknya dan membantu satu sama lain 

untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 

Model pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan 

pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: (1) 

“memudahkan siswa belajar” sesuatu yang “bermanfaat” seperti, fakta, 

keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; 

(2) pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang 

berkompenten menilai. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan belajar peserta didik dalam bentuk kelompok 

kecil yang dapat membantu peserta didik untuk bekerja sama, 

bertanggung jawab, serta dapat menumbuhkan interaksi sosial peserta 

didik terhadap sesama teman sehingga menciptakan pembelajaran yang 

bermanfaat bagi peserta didik. 
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2.2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Menurut Rober B. Taylor (dalam Huda 2013 : 303), scramble 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik. Metode ini 

mengharuskan peserta didik untuk menggabungkan otak kanan dan 

otak kiri. Mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga 

menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih 

dalam kondisi acak. 

Menurut Shoimin (2014 : 166), scramble merupakan model 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan 

lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternative 

jawaban yang tersedia. Siswa diharapakan mampu mencari jawaban 

dan cara penyelesaian dari soal yang ada. Scramble dipakai untuk jenis 

permainan anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan 

peningkatan wawasan pemikiran kosakata. 

Menurut Suyatno (2018 : 22-23), scramble merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang disajikan dalam bentuk kartu. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble merupakan model pembelajaran yang menekankan kerjasama 

dalam kelompok kecil dengan menggunakan kartu soal dan kartu 

jawaban, yang mengajak peserta didik untuk mencari jawaban 
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terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara 

kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak 

sehingga membentuk suatu jawaban/pasangan konsep. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

adalah model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

bekerjasama dan saling berkonsentrasi dalam mencari jawaban 

terhadap kata-kata yang telah disediakan dilembar jawaban namun 

masih secara acak terhadap lembar soal yang diberikan. Model 

pembelajaran scramble ini menekankan agar peserta didik untuk 

berpikir aktif, bekerja sama dan disipilin. 

2. Bentuk-Bentuk Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble  

Bentuk-bentuk model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

yaitu sebagai berikut: 

a. Scramble kata, yaitu sebuah permainan kata-kata dan huruf-huruf 

yang telah dikacaukan letaknya kemudian disusun sehingga 

membentuk suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya: tpeian = 

petani, kbeajre = bekerja. 

b. Scramble kalimat, yaitu sebuah permainan menyusun kalimat dari 

kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, sopan 

dan benar, misalnya: kereta-naik-ke-kami-pergi-semarang-api = 

kami pergi ke Semarang naik kereta api, kantor-ayah-sedang-di-

bekerja = ayah sedang bekerja di kantor. 
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c. Scramble paragraf, yaitu sebuah permainan menyusun wacana 

logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana 

hendaknya logis dan bermakna. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini 

tidak hanya dalam bentuk kata tetapi juga scramble kalimat dan 

scramble paragraf. 

3. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Kooperaif Tipe 

Sramble 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kekurangan dan 

kelebihan begitu juga dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble. Menurut Huda (2013 : 306) model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble ini memiliki kekurangan dan kelebihan sebagai berikut : 

a. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

1) Siswa bisa saja mencontek jawaban temannya 

2) Siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif 

3) Siswa menerima bahan mentah 

b. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

1) Melatih siswa berpikir cepat dan tepat 

2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan 

jawaban acak. 

3) Kedisiplinan siswa 
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Jadi, berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini memiliki kekurangan 

dan kelebihan seperti model pembelajaran lainnya. Sehingga model 

pembelajaran ini tidak hanya mengacu pada kelebihannya saja tetapi 

pada kekurangannya juga. Untuk itu, model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble juga memiliki kekurangan dan kelebihan. 

4. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble 

Sebelum menyampaikan materi pembelajaran, tentunya harus 

ada langkah-langkah kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran 

sesuai dengan rencana yang diinginkan. Adapun langkah-langkah 

penerapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

menurut Huda (2013 : 303) ialah : 

a. Guru menyajikan materi sesuai topik 

b. Membagikan lembar kerja sesuai contoh 

c. Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 

d. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan 

e. Guru mengecek durasi waktu sambill mengecek pekerjaan siswa. 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang dipaparkan 

oleh Huda di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble ialah sebagai berikut : 

a. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 
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c. Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

d. Siswa dalam kelompok mengerjakan soal berdasarkan waktu yang 

ditentukan guru. 

e. Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. 

f. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, siswa wajib 

mengumpulkan kartu jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik 

siswa yang sudah maupun belum selesai harus mengumpulkan 

jawaban. 

g. Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan 

seberapa cepat siswa mengerjakam soal dan seberapa banyak soal 

yang dikerjakan dengan benar. Siswa mencari jawaban terhadap 

suatu pernyataan atau pasangan dengan cara menyusun kata-kata 

yang disusun secara acak sehingga membentuk suatu jawaban. 

h. Guru memberikan aspirasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang 

berhasil dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar. 

2.2.2 Hasil Belajar 

2.2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Nawawi dalam K. Brahim (2007 : 39) menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
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tertentu. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta 

didik adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 

Menurut Purwanto (2016 : 44) hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajarannya. 

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 

kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Menurut Ahmad Susanto (2013 : 5) hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Hasil belajar 

dapat dikatakan sebagai kemampuan yang didapatkan melalui proses 

pembelajaran. Dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 

hasil belajar dapat diperoleh menggunakan tes atau nilai yang diberikan 

oleh guru sehingga dapat merubah sikap dan tingkah laku siswa melalui 

kegiatan pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan peserta didik dalam memperoleh pembelajaran yang 

diterimanya melalui kegiatan belajar sehingga dapat mengubah tingkah 

laku serta dapat mengetahui sejauh mana peserta didik dalam membina 

ilmu. Proses pembelajaran yang dilakukan dalam mencapai hasil belajar 

yaitu meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimana ketiga 
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aspek ini dapat membantu peserta didik dalam mencakup hasil belajar 

yang ingin dicapai. 

2.2.2.2 Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Pada umunya, hasil belajar ialah kemampuan peserta didik dalam 

memperoleh serangkaian kegiatan belajar megajar yang dapat membantu 

peserta didik untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dari hasil yang 

diharapkan sehingga membantu peserta didik kearah yang lebih baik, 

baik itu dari pengetahuan maupun tingkah lakunya. Bloom (2018 : 41-

42) mengemukakan bentuk perilaku yang berhubungan dengan hasil 

belajar peserta didik menjadi tiga domain, yaitu : 

1. Domain Kognitif, berkenaan dengan kemampuan intelektual atau 

kemampuan berpikir, seperti kemampuan mengingat dan 

kemampuan memecahkan masalah. Domain kognitif menurut Bloom 

terdiri dari enak tingkatan, yaitu : pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi/penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

2. Domain Afektif, berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. 

Domain ini merupakan kelanjutan dari domain kognitif. Artinya 

seseorang hanya akan memiliki sikap tertentu terhadap suatu objek 

manakala telah memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi. 

Menurut Krathwohl dan kawan-kawan dalam bukunya Toxonomy of 

Educational Objectives : Affevtive Domain, domain afektif 

memeiliki tingkatan, yaitu : penerimaan, merespon, menghargai, 

mengorganisasi/mengatur diri dan karakterisasi nilai atau pola hidup. 
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3. Domain Psikomotorik, meliputi semua tingkah laku yang 

menggunakan syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan 

dengan bidang studi yang lebih banyak menekanakan kepada 

gerakan-gerakan atau keterampilan, misalnya seni lukis, musik, 

pendidikan jasmani dan olahraga atau mungkin pendidikan agama 

yang berkaitan dengan bahasan tentang gerakan-gerakan tertentu, 

termasuk juga pelajaran bahasa. Domain psikomotorik berhubungan 

dengan kemampuan keterampilan atau skill seseorang. Ada lima 

tingkatan yang termasuk ke dalam domain ini, yaitu : keterampilan 

meniru, menggunakan, ketepatan, merangkaikan dan keterampilan 

naturalisasi. 

2.2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sudah dikemukakan sebelumnya bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan peserta didik dalam memperoleh nilai melalui kegiatan 

pembelajaran yang telah diterima. 

Berdasarkan pendapat Walisman (2018 : 44-45), hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Adapun uraian mengenai kedua faktor tersebut yaitu sebagai 

berikut : 

1. Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 
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belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2. Faktor Eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Perhatian orang tua yang kurang terhadap anak dan kebiasaan sehari-

hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. Sekolah 

merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar 

peserta didik. Semakin tinggi kemampuan belajar peserta didik dan 

kualitas pelajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

peserta didik. 

Dari beberapa paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam hasil belajar memiliki faktor yang dapat mempengaruhinya. Ada 

dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu yang 

pertama faktor internal yang merupakan yang datang dari diri peserta 

didik seperti minat belajar, kecerdasan, pertumbuhan serta 

perkembangan fisik peserta didik. Kemudian yang kedua yaitu faktor 

eksternal yang dimana merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik seperti lingkungan belajar peserta didik, orang tua, 

lingkungan serta lingkungan sekolah. 
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2.2.3 Pembelajaran Tematik 

2.2.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Tematik merupakan suatu gabungan atau 

rangkuman dari beberapa mata pelajaran sehingga membentuk sebuah 

tema. Menurut Suryosubroto, (2009 : 133) “pembelajaran tematik dapat 

diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan dari 

beberapa materi pelajaran dalam satu tema atau topik tertentu. 

Menurut Sungkono (dalam Suryobroto, 2006 : 132) pembelajaran 

tematik secara singkat diuraikan meliputi prinsip-prinsip, ciri-cirinya, 

pemilihan tema, dan contoh implikasinya di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik ialah suatu gabungan antara 

beberapa muatan mata pelajaran yang dirangkum secara singkat dan 

rinci baik itu materi maupun penerapan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

2.2.3.2 Tujuan pembelajaran tematik 

Dalam pembelajaran tematik tentunya ada beberapa hal yang 

ingin dicapai yang telah ditetapkan dalam suatu pembelajaran. Selain itu 

peserta didik juga diharapkan mampu : 

a. Meningkatkan pemahamannya dalam suatu konsep pembelajaran 

sehingga menjadi pembelajaran yang bermakna. 
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b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilannya baik dalam 

kemampuan membaca, menemukan serta memanfaatkan informasi 

yang diperolehnya. 

c. Menumbuhkan sikap positif, tingkah laku yang sopan santun serta 

nilai budaya yang baik bagi kehidupan. 

2.2.3.3 Tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

a. Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia 

Di Indonesia terdapat banyak keragaman, misalnya suku 

bangsa, bahasa, agama, dan budaya. Banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya keragaman dalam masyarakat Indonesia. Beberapa faktor 

yang dimaksud seperti berikut. 

1. Letak Strategis Wilayah Indonesia 

Letak Indonesia sangat strategis, yaitu berada di antara 

Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Indonesia juga berada di 

antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak strategis tersebut 

menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu lintas 

perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara datang ke 

Indonesia. Mereka membawa agama, adat istiadat, dan kebudayaan 

dari negaranya. Banyak pendatang menyebarkan agama, adat 

istiadat, dan kebudayaan negaranya, baik dengan sengaja maupun 

tidak sengaja. 

 

 



25 
 

 
 

2. Kondisi Negara Kepulauan 

Keadaan geografi Indonesia merupakan wilayah kepulauan 

yang terdiri atas 13.466 pulau (berdasarkan data dari 

http://www.bakosurtanal.go.id/ berita-surta/show/indonesia-

memiliki-13-466-pulau-yang-terdaftardan-berkoordinat yang 

diunduh pada 5 Oktober 2016). Banyaknya pulau di Indonesia 

menyebabkan penduduk yang menempati satu pulau atau sebagian 

dari satu pulau tumbuh menjadi kesatuan suku bangsa. Tiap-tiap 

suku bangsa memiliki budaya sendiri. Oleh karena itu, di Indonesia 

ada banyak suku bangsa dengan budaya yang berbeda-beda. 

3. Perbedaan Kondisi Alam 

Negara Indonesia sangat luas dan terdiri atas 13.466 pulau. 

Tiap-tiap pulau dibatasi oleh lautan. Selain itu, Indonesia 

merupakan negara vulkanis dengan banyak pegunungan, baik 

gunung berapi maupun bukan gunung berapi. Keadaan alam 

Indonesia tersebut memengaruhi keanekaragaman masyarakatnya. 

Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan 

masyarakat pegunungan. Masyarakat pantai lebih banyak 

memanfaatkan laut untuk mempertahankan hidupnya, yaitu dengan 

menjadi nelayan. Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di lereng 

pegunungan memiliki upaya sendiri untuk mempertahankan 

hidupnya. Mereka lebih memilih mata pencaharian yang berkaitan 
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dengan relief alam pegunungan, misalnya sebagai peternak atau 

petani sayur. 

Bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di kota? 

Masyarakat yang tinggal di kota tentu tidak akan menjadi nelayan. 

Masyarakat kota cenderung untuk membuka usaha, bekerja di 

kantor, atau bekerja di pabrik. 

4. Keadaan Transportasi dan Komunikasi 

Kemajuan dan keterbatasan sarana transportasi dan 

komunikasi dapat memengaruhi perbedaan masyarakat Indonesia. 

Kemudahan sarana transportasi dan komunikasi memudahkan 

masyarakat berhubungan dengan masyarakat lain. Sebaliknya, 

sarana yang terbatas akan menyulitkan masyarakat dalam 

berhubungan dan berkomunikasi dengan masyarakat lain. Kondisi 

ini menjadi penyebab keragaman masyarakat Indonesia. 

5. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan 

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik 

yang datang dari dalam maupun luar masyarakat, membawa 

pengaruh terhadap perbedaan masyarakat Indonesia. Masyarakat 

perkotaan relatif mudah menerima orang asing atau budaya lain. 

Sebaliknya, masyarakat pedalaman sebagian besar sulit menerima 

sesuatu yang baru. Mereka tetap bertahan pada budaya sendiri dan 

sulit menerima budaya luar 
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b. Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 

Suku bangsa termasuk bagian dari keragaman bangsa 

Indonesia. Ada banyak suku bangsa yang mendiami wilayah 

Kepulauan Indonesia. Dibandingkan dengan negara lain, jumlah suku 

bangsa Indonesia menjadi yang terbesar di dunia. Suku bangsa 

Indonesia tersebar di seluruh wilayah Indonesia, baik di pulau besar 

maupun pulau kecil. Berikut daftar suku bangsa di seluruh provinsi 

yang ada di Indonesia. 

 



28 
 

 
 

 

Dari tabel di atas, terlihat betapa banyak suku bangsa di 

Indonesia. Dalam satu provinsi bisa terdapat lebih dari satu suku 

bangsa. Namun, semua suku bangsa dapat hidup berdampingan dalam 

persatuan dan kesatuan. 

c. Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah 

Posisi pertama negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini 

ditempati oleh Papua Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 

bahasa. Selanjutnya Indonesia menempati posisi kedua dengan 

jumlah bahasa sebanyak 742 bahasa. 
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Distribusi 742 bahasa di seluruh Indonesia rupanya 

berbanding terbalik antara jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. 

Pulau Jawa dengan jumlah penduduk 123 juta orang memiliki tidak 

lebih dari 20 bahasa. Sebaliknya, Papua yang penduduknya berjumlah 

2 juta orang memiliki jumlah bahasa mencapai 271 bahasa. 

Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh 

pada kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah 

yang ada di Indonesia. Bahasa yang terancam punah adalah bahasa 

yang tidak memiliki generasi muda yang menggunakan bahasa ibu. 

Generasi dewasa adalah satu-satunya kelompok yang masih menjadi 

penutur fasih. 

Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah. Tata 

nilai budaya di Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita 

rakyat, mitos, legenda, dan ungkapan. Oleh karena itu, bahasa-bahasa 

yang tergolong berpotensi terancam punah perlu memperoleh 

perhatian khusus. Kita perlu melestarikan bahasa daerah sebelum 

benar-benar menghilang dari kehidupan berbangsa kita. 

d. Ragam Bahasa Daerah di Indonesia 

Di Indonesia terdapat beragam suku bangsa. Keragaman suku 

bangsa menghasilkan bahasa daerah yang beragam pula. Di antara 

bahasa-bahasa daerah itu terdapat perbedaan. Namun, perbedaan itu 

disatukan dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional. 
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Bahasa daerah yang berkembang di wilayah Indonesia 

berjumlah ratusan. Di suatu daerah seringkali berkembang lebih dari 

satu bahasa daerah. Berikut beberapa bahasa daerah yang 

berkembang di Indonesia. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat tanya. Nazir (2018 : 58-59) menyatakan bahwa hipotesis tidak 

lain dari jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. Menurutnya, hipotesis menyatakan 

hubungan yang kita cari atau yang ingin kita pelajari. Hipotesisi adalah 

pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran 

sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan  



32 
 

 
 

dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Adapun hipotesis dalam 

penilitian ini ialah : 

a. 𝐻0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar siswa. 

b. 𝐻𝑎 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif. Sugiyono 

(2016 : 107) mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

karena peneliti akan menguji pengaruh dari suatu perlakuan (treatment) tertentu 

terhadap hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen Design 

yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. 

Menurut Anurrahman (2018 : 27) quasi experiment atau eksperimen 

semu pada dasarnya sama dengan true eksperimental tetapi bedanya dalam 

pengontrolan variabel hanya variabel yang dipandang dominan tidak mengontrol 

semua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan design nonequivalent control 

group design. Penelitian ini dilakukan dengan dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dimana dalam kelas eksperimen diperlakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatof tipe two stay two stray. 

Sehingga pada prosedur penelitiannya mengacu pada pola rancangan penelitian 

quasi eksperimental tipe nonequivalent control design pada tabel berikut : 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sugiyono, 2014 : 79)  

Keterangan : 

O1: Pemberian tes awal pada kelas eksperimen. 

O2: Pemberian tes akhir pada kelas eksperimen. 

O3: Pemberian tes awal pada kelas kontrol. 

O4: Pemberian tes akhir pada kelas kontrol. 

X : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dikelas 

eksperimental. 

- : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dikelas 

kontrol. 

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberikan tes awal (pre-test) secara bersamaan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik. Kemudian, untuk kelompok eksperimen diberikan perlakuan (X) 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada tema 7 subtema 1. 

Sedangkan untuk kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Setelah diberinya perlakuan di 

kolompok eksperimen dan di kelompok kontrol, langkah selanjutnya kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes akhr (post- test) untuk mengetahui 
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apakah ada pengaruh terhadap model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 5 Lendang Nangka Kecamatan 

Mesbagik Kabupaten Lombok Timur. Adapun waktu penelitiannya yaitu 

dilakukan semester genap tahun 2021/2022. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadinya kesalahan terhadap penafsiran pada masalah yang 

dikemukakan, untuk itu perlu adanya batasan ruang lingkup penelitian, yaitu : 

1. Jenis penelitian ialah penelitian eksperimen. 

2. Objek penelitian yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 5 Lendang Nangka. 

3. Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

kognitif peserta didik. 

4. Subjek penelitian yang digunakan yaitu peserta didik kelas IV SDN 5 

Lendang Nangka. 

5. Penelitian ini dilakukan di SDN 5 Lendang Nangka semester genap tahun 

2021. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 

SDN 5 Lendang Nangka yang berjumlah 48 peserta didik. Dari sekian jumlah 

tersebut tersebar di dua kelas dengan masing-masing jumlah peserta didik 

yaitu sebanyak 24 peserta didik. 

3.4.2 Sampel 

Sugiyono (2014 : 81) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam hal ini 

sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk mendapatkan 

data dari lokasi penelitian.  Untuk itu sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah tehnik nonprobability sampling. Menurut Darmadi (2014 : 62) 

nonprobabiity sampling merupakan tehnik penarikan sampel yang memberi 

peluang/kesempatan yang sama terhadap setiap unsur atau anggota populasi 

yang terpilih untuk menjadi sampel. Jenis tehnik nonprobability sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh. 
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Sugiyono (2016 : 124) tehnik sampling jenuh ialah tehnik 

pengambilan sampel dengan menjadikan bagian dari anggota populasi untuk 

dijadikan sampel. Sehingga, sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kelas IVA yang berjumlah 24 peserta didik dan kelas IVB yang berjumlah 24 

peserta didik juga. Jadi, jumlah sampel yang digunakan ialah sebanyak 48 

peserta didik. 

Tabel 3.2 Data Sampel 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan Laki-laki 

IVA 

(Kelas Eksperimen) 

10 14 24 

IVB 

(Kelas Kontrol) 

13 11 24 

Jumlah 23 25 48 

3.5 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2014 : 38) mengemukakan bahwa variabel adalah suatu sifat 

atau nilai dari orang, subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 
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2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah hasil 

belajar siswa. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tehnik tes dan tehnik nontes.  

3.6.1 Tehnik Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individual atau kelompok. 

Arikunto (2002 :127). 

Jadi, tes merupakan sebuah alat untuk mengukur kemampuan 

peserta didik entah itu kemampuan keterampilan, pengetahuan maupun yang 

lainnya. Adapun bentuk tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik yaitu dengan meggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda 

sebanyak 20 soal. 

3.6.2 Tehnik Nontes 

Nontes adalah cara penilaian hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi dengan melakukan pengamatan 

secara sistematis. Tehnik nontes yang digunakan yaitu berupa cara yang 
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dilakukan tanpa menggunakan tes. Adapun tehnik nontes yang digunakan 

yaitu dokumentasi dan observasi. 

3.6.2.1 Dokumentasi 

Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar yang 

tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta 

dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sehingga, dokumentasi bisa diartikan sebagai kumpulan gambar yang 

menjadi bukti terkait dengan keberlangsungan penelitian. Dalam 

penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk menghasilkan foto di sekolah 

SDN 5 Lendang Nangka pada tahun 2021/2022. 

3.6.2.2 Observasi 

Observasi adalah suatu pedoman untuk membantu kegiatan yang 

dilakukan oleh pengamat untuk mendapatkan data yang diinginkan oleh 

peneliti. Sehingga data-data yang diinginkan terpenuhi dan mendapatkan 

hasil yang akurat lewat pengamatan yang dilakukan. Lembar observasi 

yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan 

ketika berlangsungnya proses pembelajaran. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Adapun 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi, lembar 

dokumentasi dan tes. 

3.7.1 Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah salah satu alat instrumen yang digunakan 

untuk mengetahui keterlaksanaan suatu kegiatan pembelajaran apakah 

berjalan sesuai dengan rencana atau tidak. Dari keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang digunakan maka untuk mengetahui keterlaksanaan 

tersebut akan ada observer yang mengamati dan menilai bagaimana 

keterlaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan peserta didik. 

Oberserver dalam penelitian ini yaitu teman peneliti yang akan mengamati 

proses keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble di kelas eksperimen dan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray di kelas kontrol. 

Untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan pembelajaran efektif atau tidak 

yakni harus menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =  
𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Dari hasil yang diperoleh melalui keterlaksanaan pembelajaran maka 

dapat dideskripsikan kriteria keterlaksanaan pada proses pembelajaran yaitu 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.3 Kriteria keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kriteria 

0% - 39% Buruk Sekali 

40% - 54% Buruk 

55% - 69% Cukup 

70% - 84% Baik 

85% - 100% Sangat Baik 

Sumber : depdiknas dalam Rasida (2009 : 25) 

3.7.2 Lembar Dokumentasi 

Lembar dokumentasi adalah suatu alat atau bukti berupa foto atau 

catatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto sebagai bukti bahwa 

peneliti sudah melakukan penelitian di SDN 5 Lendang Nangka. 

3.7.3 Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam muatan pembelajaran. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 30 butir soal. Setelah dilakukannya validasi soal, adapun soal 

yang valid yaitu 20 soal dan yang tidak valid yaitu 10 soal. Sehingga soal 

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik kelas 

IV SDN 5 Lendang Nangka yaitu 20 soal. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Soal Penelitian 

Tema Muatan 

Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Penilaian 

Jumlah soal 

Jumlah 

soal 

C1 C2 C3 

Tema 7 

Indahnya 

Keragaman 

di 

Negeriku 

 

IPS 3.2 Mengidentifikasi 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan 

agama di 

provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang. 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan 

agama di 

provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

memahami 

pentingnya 

upaya 

keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungannya. 

3.2.1 Menjelaskan 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis 

dan agama di 

privinsi 

setempat. 

3.2.2 Menyebutkan 

perbedaan 

keanekaragaman 

yang ada di 

Indonesia. 

 

4.2.1 Menjelaskan 

hasil identifikasi 

mengenai 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis 

dan agama di 

provinsi 

setempat. 

 

4.2.2 Menjelaskan 

pentingnya 

upaya 

pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungan 

setempat. 

1, 

3, 

6 

4, 

5,  

2, 

7, 

8 

8 butir 

soal 

 PPKN 1.4 Mensyukuri 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

1.4.1 Menjelaskan cara 

mensyukuri 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial dan 

budaya di 

9, 

13, 

16   

10, 

12, 

14, 

15  

11, 

17 

9 butir 

soal 
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terikat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.4 Menampilkan 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

3.4 Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 

4.4 Menyajikan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

Indonesia sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

 

2.4.1 Mempraktekkan 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

3.4.1 Membedakan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat pada 

persatuan dan 

kesatuan. 

4.4.1 Menjelaskan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial 

dan budaya di 

Indonesia 

berdasarkan 

persatuan dan 

kesatuan. 

 Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks. 

 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan 

baru dari teks 

3.7.1 Menjelaskan 

pengetahuan 

baru dari teks. 

3.7.2 Mengidentifikasi 

pengetahuan 

baru dari teks. 

4.7.1 Menjelaskan 

pengetahuan 

baru dari teks 

19  20  18 3 butir 

soal 
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nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

nonfiksi dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 
 

Jumlah  20 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen adalah uji coba yang dilakukan kepada kelas yang 

bukan subjek penelitian. Adapun uji coba instrumen yang dilakukan yaitu 

dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. 

3.8.1.1 Uji Validitas 

Sanjaya (2014 : 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu 

tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur. 

Sehingga dalam mengukur valid atau tidaknya suatu tes maka diperlukan 

dengan melakukan uji validitas terlebih dahulu. Bentuk instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan multiple choice atau pilihan ganda. Adapun 

untuk mengukur validasi dalam butir soal yaitu dengan menggunakan 

korelasi r product moment dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
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Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan. 

N  = Banyaknya peserta tes. 

ƩX = Skor butir soal/hasil uji coba. 

ƩY = Skor total. 

Ʃxy = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi skor X dan Y. 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment 

kriteria pengujian yaitu : 

• Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dikatakan valid. 

• Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dikatakan tidak valid. 

Setelah diperoleh nilai kemudian dicocokkan dengan tabel r 

product moment. Sehingga dari 30 soal yaitu hanya 20 soal yang valid dan 

yang tidak valid yaitu 10 soal. Untuk melihat kevalidan soal bisa dilihat 

pada lampiran 9. 

3.8.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya. 

Tes dapat dikatakan dipercaya/reliable jika memberikan hasil tetap apabila 

dites berkali-kali. Yusuf (2014 : 242) mengatakan bahwasanya reliabilitas 

ialah konsistensi atau kestabilan nilai suatu instrumen penelitian terhadap 

individu yang sama dan diberikan pada waktu yang berbeda. Jika telah 
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melakukan uji validitas maka tahap berikutnya yaitu melakukan uji 

reliabilitas. Validitas ialah ketepatan sedangkan reliabilitas ialah ketetapan. 

Dalam uji reliabilitas tes yang digunakan untuk mengukur kestabilan suatu 

soal yaitu dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 for windows 

tehnik Alpha cronbach’s. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung manual data 

yang ingin diperoleh yaitu sebagai berikut : 

𝑟11 =  
2𝑟

11
22

1 + 𝑟
11
22

 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas yang sudah ditentukan 

r
11

22
 = koefisien antara skor-skor setiap belah. 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas Soal 

Harga r Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0, 60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

(Arikunto, 2010 : 223) 

Kriteria dalam pengujian reliabilitas yaitu sebagai berikut : 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan reliabel 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak dikatakan reliabel. 
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3.8.1.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

tingkat sukar atau tidaknya suatu butir soal. Adapun kriteria dalam tingkat 

kesukaran suatu butir soal yaitu tingkat sukar, sedang maupun rendah. 

Sehingga dalam hal ini bisa diketahui seberapa tingkat kesukaran dalam 

butir soal yang akan diterapkan pada penelitian. Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran dihitung dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 for 

windows. Adapun cara manual untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu 

soal bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑝 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan  : 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab dengan benar 

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

Adapun tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.6 Keriteria Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran 

0.0 < 𝑟 ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < 𝑟 ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < 𝑟 ≤ 1,0 Mudah 

(Arikunto, 2013 : 210) 
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3.8.1.4 Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda ialah uji yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. 

Adapun hasil uji daya pembeda dapat menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

16 for windows. Adapun cara menghitung daya pembeda dengan manual 

bisa menggunakan rumus (Arikunto, 2013 : 213). 

𝐷 =  
𝐵𝑎

𝐽𝑎
− 

𝐵𝑏

𝐽𝑏
= 𝑃𝑎 − 𝑃𝑏  

Keterangan :  

D = Uji daya pembeda 

Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

Bb = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

Ja = Banyak peserta kelompok atas 

Jb = Banyak peserta kelompok bawah 

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

Pb = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

Untuk kriteria pada uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteri Daya Pembeda 

Negative Sangat buruk, harus dibuang 

0,0 < 𝑟 ≤ 0,2 Jelek (pour) 

O,2 < 𝑟 ≤ 0,4 Cukup (satisfactory) 

0,4 < 𝑟 ≤ 0, 7 Baik (good) 

0, 7 < 𝑟 ≤ 1,0 Sangat baik (excellent) 

(Arikunto : 2013 : 218) 
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3.8.2 Uji Prasyarat Instrumen 

Uji prasyarat dilakukan dengan menerapkan tehnik statistik data 

yaitu dengan menggunakan uji-t. Akan tetapi, sebelum menggunakan uji-t 

dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat normalitas dan homogenitas data. 

Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan tehnik independent 

samples t-test. 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui data 

yang diukur apakah normal atau tidak. Dalam pengujian normalitas data 

tentunya data yang diperoleh nanti akan diteruskan untuk menguji hipotesis. 

Uji normalitas data bisa dilakukan dengan menggunakan tehnik 

Kolmogorov-smirnov melalui SPSS 16 for windows dengan taraf signifikan 

0,05. 

Dengan kriteria pengujian yaitu : 

Data terdistribusi normal jika taraf signifikan ≥ 0,05. 

Data tidak terdistribusi normal jika taraf signifikan ≤ 0,05. 

3.8.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah uji yang dilakukan untuk mengetahui sama 

atau tidaknya dua sampel tersebut terhadap populasi yang dimaksud. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil tersebut 

homogen atau tidak. Adapun uji homogen yang dilakukan yaitu dengan 
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menggunakan tehnik lavene test melalui SPSS 16 for windows. Uji lavene 

test adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi yang sama (homogen). Uji lavene test juga digunakan 

untuk melihat perbedaan setelah diberikannya perlakuan terhadap kedua 

sampel dan untuk menyimpulkan apakah ada perbedaan rata-rata kedua 

sampel tersebut dengan cara membandingkan kedua varians. 

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔 ≥  0,05 maka data dikatakan homogen 

Jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔 ≤  0,05 maka data dikatakan tidak homogen. 

3.8.2.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ialah uji yang digunakan untuk mengenal perbedaan 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. uji yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji independent sampel t-

test melalui SPPS 16 for windows. Independent sampel t-test digunakan 

untuk menguji perbedaan antara rata-rata dari dua kelompok sampel yang 

independent. Adapun bentuk kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

independent samples t-test yaitu : 

Jika signifikasi 2-tailed ≤  𝑎 dimana 𝑎 = 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

Jika signifikasi 2-tailed ≥ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 
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Untuk menganalisis data dalam hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik data dengan SPSS 16 for window, seingga rumus 

yang digunakan dalam uji independent t-test ialah sebagai berikut : 

𝑡 =  
𝑥1 −  𝑥2

√
(𝑛1  − 1)𝑆1

2  +  (𝑛2  − 1)𝑆2
2 

𝑛1  + 𝑛2  − 2  (
1

𝑛1
 +  

1
𝑛2

)

 

Keterangan : 

𝑥1̅̅ ̅  = rata-rata nilai kelas eksperimen 

 𝑥2̅̅ ̅  = rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑆1
2 = varians kelas eksperimen 

𝑆2
2 = varians kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya peserta didik kelas kontrol 

Dengan kriteria pengujian yaitu : 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak 

maka perlu membandingkan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble tehadap hasil belajar peserta didik dan apabila 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
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tehadap hasil belajar peserta didik. Adapun rumusan hipotesis yaitu sebagai 

berikut : 

𝐻0 ∶ Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 di 

Sekolah Dasar 

𝐻𝑎 ∶ Terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 di Sekolah 

Dasar). 

 


